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kABSTRACTk 

Genderrinjustice occurs because of the values about gender that have been deeply embedded 
inssociety. The mass mediapplays anaimportant roleein this process. How the media presents 
women is used as a reference to see and "judge" women. The novel "Kenanga" by Oka Rusmini 
is a fictional writing with the theme of Balinese women. In this novel, Balinese women are 
portrayed through two sides, namely in custom and also as a modern individual. Thissstudy 
aims toeexplain theerepresentation ofwwomen in theenovel "Kenanga”. This study uses a 
qualitativeqapproach withccritical discourse analysismmethod of SaraaMills. The resultssof this 
studyiindicate thattamidst thesstrong culture of patriarchyiin Bali, theffigure of Balineseewomen 
is represented as an independenttindividual who is strong and has control over her own life. 
Withtthis representation of women, thennovel "Kenanga" byyOka Rusminiqbreaks the 
stereotype offwomen as weak andppassive. 
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1. PENDAHULUAN 

Kata “gender” seringkali diidentikkan 

dengan jenis kelamin. Namun, menurut 

Puspitawati (2013), kata gender dapat 

diartikan sebagaipperbedaan peran, fungsi, 

status,ddan tanggung jawabppada laki-laki 

danpperempuan. Namun, nilai-nilai tentang 

gender sudah terlanjurmmelekat kuat di 

masyarakat, sehingga perbedaan gender 

sering disalahartikan sebagai suatu hal 

kodrati yang tidak bisa diganggu gugat. 

Anggapan bahwa satu pihak lebih tinggi dan 

lebih berkuasa dari pihak lainnya dipicu oleh 

kondisi ini. Inilah yang mendorong munculnya 

istilah ketidaksetaraan atau ketidakadilan 

gender. 

Ketidakadilan gender masih sering terjadi. 

Walaupun tidak menutup kemungkinan laki-

laki menjadi korbannya, namun perempuan 

masih menjadi sasaran utama kasus 

ketidakadilan gender. Nilai-nilai tentang 

perempuan ini tidak lahir secara alamiah, 

namun merupakan hasil kesepakatan 

bersama atau konsensus bersama di dalam 

masyarakat. Nilai-nilai tersebut merupakan 

hasil konstruksi sosial budaya yang tertanam 

lewat proses sosialisasi. Media massa 

mengambil peranan penting dalam proses 

sosialisasi tersebut. Bagaimana media 

menggambarkan perempuan banyak 

dijadikan acuan untuk “melihat” dan menilai 

perempuan.  

Media massa kerap menampilkan 

perempuan sebagai sosok yang lemah, 

rapuh, mudah terbawa emosi, dan bergantung 

pada laki-laki (Watie, 2010). Penyebaran 

konten media massa yang bersifat masif 

memudahkan untuk menanamkan nilai-nilai 

tersebut. Secara tidak langsung media massa 

turut melanggengkan stereotip perempuan. 

Namun, perlahan-lahan penggambaran 
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perempuan di media massa mulai mengalami 

pergeseran. Hal ini sejalan dengan 

banyaknya wacana feminis dan semakin 

luasnya ruang interaksi tentang gender yang 

bisa dan mudah diakses. Hasilnya, makin 

banyak masyarakat awam yang sadar dengan 

gender dan perannya, termasuk kesadaran 

tentang adanya ketidaksetaraan gender. Hal 

ini turut berpengaruh pada kondisi sosial di 

masyarakat yang selanjutnya mempengaruhi 

konten-konten yang diproduksi oleh media 

massa. Dewasa ini semakin banyak muncul 

produk media massa yang justru mendobrak 

stereotip perempuan yang diidentifikasikan 

sebagai second class. Salah satunya ialah 

novelL“Kenanga” karyaaOkaaRusmini. 

NoveleKenanga sendiri terbitppertama kali 

pada tahun 2003, kemudian diterbitkan 

kembali pada tahun 2017. Novel “Kenanga” 

merupakan karya pertamaOOka Rusmini 

dalam kategori tulisanppanjang. “Kenanga” 

pernahhdimuat dalamKKoran TempoOdan 

masukNNominasi KhatulistiwaLLiteraryfAward 

pada tahun@2004. Buku ini menampilkan sisi 

lain kehidupanmmasyarakat Bali yanggmasih 

menjunjunggtinggi sistemhhierarki menurut 

kasta, yangddiwariskan lewatggarisjketurunan 

dan@dilestarikan selama berabad-abad. 

Masyarakat Bali digambarkan harus berjalan 

di dua pijakan yangbberbeda. Mengikuti arus 

kehidupanmmodern tapiptetapamenjaga adat-

istiadat warisan nenek moyang. 

Sebagaimana@yang dikatakan Surpha 

(2006)Qbahwa masyarakatQBali memiliki 

pandanganQhidup yangPsangat dipengaruhi 

danPdijiwai olehKkebudayaan Bali dan 

agamaHHindu. PandanganWhidup tersebut 

mengandungQkonsep dasar mengenai 

kehidupanWyang dicita-citakanQdanPpikiran-

pikiranomendalam mengenai wujud 

kehidupanjyang lebihpbaik dalamtmasyarakat. 

NamunWdalam kenyataannya, khususnya 

dalammpenerapan hukumaadat diaBali masih 

sangat kental denganladanyajketidaksetaraan 

gender. Hukummadat diBBali sangat kental 

dipengaruhiooleh budayaPpartriarki, di mana 

kedudukanLlaki-laki dianggapPlebih tinggi 

dariQperempuan. Budaya patriarki masih 

memandanggperempuan lebihQrendah dari 

laki-laki. (Rahmawati, 2015).  

Di tengah kentalnya budaya patriarki di 

Bali, Oka Rusmini mencoba menampilkan 

perempuan Bali sebagai sosok yang 

berpikiran maju, berani, ambisius, dan 

berpendirian teguh melalui sosok Kenanga. 

Tak peduli cemoohan yang didapat karena 

menjalani hidup dengan cara ‘berbeda’, 

Kenanga terus melangkah menjalani hidup. 

Menariknya, cerita hidup Kenanga 

menyingkap perempuan Bali yang rapuh 

sekaligus kuat, yang mampu mengasihi 

namun juga tak segan menjatuhkan. Dengan 

tokoh utama seorang perempuan Bali, novel 

“Kenanga” memiliki pengaruh atas 

representasi seorang perempuan Bali di 

lingkungan masyarakat. 

Maka dari itu, rumusanMmasalah yang 

diangkatWdalam penelitian ini yakni, 

bagaimanaQrepresentasi perempuanBBali 

dalamnnovel “Kenanga” karyaaOka Rusmini? 

2. KAJIANPPUSTAKA 

Novel sebagai KomunikasiaMassa 

 Komunikasimmassa secaraasederhana 

dapat diartikanPsebagai prosesQkomunikasi 

yang menggunakan perantara mediammassa 

untuk menyampaikan pesan kepada sejumlah 

besareorang yanggtersebar dibbanyak tempat 
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yang bersifathheterogen danaanonim (Romli, 

2016). 

 Novel sendiri merupakan salah satu 

bentuk media massa tradisional. Melalui 

novel, penulis dapat menyampaikan pesan 

atau makna kepada pembacanya. Novel 

merupakanWsalah satuWbentukRteks yang 

memilikiQsifat polismi dan memberikan 

peluangKkepada pembaca untukmmemaknai 

sebuahQteksWtersebutQsecaraQberbeda 

(McQuail,!1997 dalam Ayu, 2012). 

NovelPdikelompokan menjadiQdua jenis, 

yaituKnovel seriusQdan novelPpopuler. Novel 

seriusAadalah novelPyang tidakQmain-main 

danPtidak bersifatpstereotip, sedangkanlnovel 

populerjadalah novel yangktidak menampilkan 

permasalahanWkehidupan secara intens. 

NovelPpopuler dikategorikan sebagaissastra 

hiburan dan komersialpyang dikaitkannpada 

selerabbanyak orang, sehinggaalebihmmudah 

dibacaadanddinikmati (Rokhmansyah, 2014). 

DalamWkajian ilmuWkomunikasi, novel 

merupakanWsalah satu bentukWmedia 

komunikasiWmassa. SebagaiWbagian dari 

komunikasiWmassa, novelWturutWberperan 

dalamWsuatuWpraktik penyampaian pesan-

pesanNtertentu kepada khalayak. PesanNitu 

sendiriWdibentuk dan dibangun olehWsang 

komunikator, dalam hal ini penulis novel, 

melaluiSsetting,lruang, waktu,ldantpenokohan 

yanggada dalammalur ceritaayangPdisajikan. 

Sebagailbagian dariikaryaisastra, keberadaan 

novelttidak terbatas ruangddanuwaktu.  

Representasi Perempuan di Media Massa 

 RepresentasiWmenurut KamusWBesar 

Bahasa@Indonesia berartikan perbuatan 

mewakili,pkeadaangdiwakili, danpperwakilan. 

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa representasi bisa merupakan 

penggambaran dari suatu hal atau dapat 

diartikan juga sebagai suatu perwakilan dari 

suatu hal yang sedang diwakili. Melihat 

bagaimana sebuah objek ditampilkan dalam 

sebuah teks adalah tujuan utama dari 

representasi. 

MenurutWJohn FiskeW(dalamWEriyanto, 

2001:114), terdapat tigaPproses yang 

dihadapiWoleh penulis atau wartawan saat 

ingin menggambarkan sebuah objek, 

peristiwa, atau gagasan dalam tulisannya. 

Padadlevel pertama,Aadalah peristiwaayang 

ditandakand(encode) sebagaitrealitas. Melihat 

bagaimanapperistiwa ituddikonstruksi sebagai 

realitasWolehwwartawan atau media.WDalam 

bahasaQgambar (utamanyaWtelevisi) level 

pertamaaini biasanya berkaitan dengantaspek 

sepertiWpakaian,Wlingkungan, ucapan,Wdan 

ekspresi. Dalam hal ini, realitassselalu siap 

ditandakan,iketika pembaca menganggapjdan 

mengkonstruksipperistiwa yang ditampilkan 

sebagaiasebuahhrealitas. Pada levelpkedua, 

yaitu ketikappembaca memandanggsesuatu 

sebagairrealitas, halwberikutnya yang harus 

diperhatikan ialah bagaimana realitas itu 

ditampilkan atauWdigambarkan. DiWsini 

pembaca menggunakan perangkatwsecara 

teknis. Dalambbahasaatulis, alat teknis 

tersebutddapat berupa kata,jkalimat, proporsi, 

grafik,Wdan sebagainya.DDalam bahasa 

gambarAatau televisi,Aalat itujberupatkamera, 

pencahayaan,Wediting, atauWmusik yang 

digunakan. PenggunaanWkata-kata,dkalimat, 

atauWproporsi tertentu, misalnya, akan 

membawakmaknaWtertentu ketikaKditerima 

olehWkhalayak. PadaPlevelWketiga, yaitu 

bagaimanaAperistiwa tersebutpdiorganisir ke 

dalamWkonvensi-konvensi yang diterima 
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secaraaideologis di tengah masyarakat. 

(Dewi, 2017). 

 Realitas yang ditampilkan dalam media 

massa seringkali mengadopsi kondisi sosial 

yang ada di dalam masyarakat, misalnya 

stereotip, budaya, nilai dan pola gender. 

Salah satunya ialah keberadaan 

penggambaran atau representasi perempuan 

dalam media massa. 

Masyarakat telah diajak beradaptasi untuk 

menerima nilai-nilai yang datang dari media 

massa, sehingga karakteristik perempuan 

yang ada dalam media massa terepresentasi 

menjadi nilai ideal perempuan di tengah 

masyarakat (Astuti, 2016). Nilai tentang 

perempuan tersebut juga berlaku pada 

perempuan Bali secara khusus. Bali yang 

menganut sistem patriarki memposisikan 

perempuan di kelas kedua.  

AnalisissWacana Kritis SaraoMills 

SaraaMills memfokuskan padawwacana 

mengenaijfeminisme yangdditampilkantmedia, 

melihat bagaimana caraakerja mediawbias 

dalampmenggambarkan perempuan. Menurut  

Millswteks maupunggambar secaraalangsung 

maupun tidak pasti berkomunikasiadengan 

khalayakW(Eriyanto, 2001). Terdapat dua 

tingkatan dalam analisis wacana kritis yang 

dikemukakan oleh Sara Mills. 

1. PosisiDSubjek-Objekp 

SaraoMills menekankantpada bagaimana 

posisiwdari berbagaiQaktor sosial,Wgagasan 

atauWperistiwa ituwditempatkan dalammteks. 

Posisi-posisisini akhirnya akanmmenentukan 

bagaimana struktur teksdyang hadirjdittengah 

khalayak. 

SetiapWaktor padaWdasarnya memiliki 

kesempataniyangesamaiuntukimenggambar-

kan atau menampilkanndirinya dalam teks. 

Namunayang terjadiWtidaklah demikian. 

Masing-masing aktor tidak memiliki 

kesempatanWWyang sama dalam 

menggambarkanWdirinya karena berbagai 

sebab. Oleh sebab itu, ada pihak atau aktor 

yangabisa berposisiWsebagai subjekWdan 

mampu menceritakan dirinyadsendiri. Namun 

adaapula aktor yangHhanya bisa berperan 

sebagaiOobjek, seluruh eksistensi dan 

representasinya dalam teks ditampilkan oleh 

aktor lain (Eriyanto, 2001: 202). 

Posisi-posisiaini akannturut membentuk 

batasdtertentu sudutgpandangwpenceritaan. 

Subjek yang memiliki kekuatan untuk 

bercerita akan menampilkan sebuah peristiwa 

atau wacana melalui sudut pandangnya 

sendiri. Dengan demikian, bagaimana 

pemaknaan khalayak terhadap teks tersebut 

akanWtergantung kepadaQsudut pandang 

naratordsebagai jurutwartatkebenaran. Subjek 

sebagaiWnarator bukanWhanya memiliki 

keleluasaanwdalam menceritakanWperistiwa 

melalui sudut pandangnya, namun juga 

memiliki kebebasan untukWmenafsirkan 

berbagaijtindakan yangjmembangunjperistiwa 

tersebut, danWhasil penafsiran tersebut 

digunakanWuntuk membangunwpemaknaan 

yangWselanjutnya  disampaikanWikepada 

khalayak. Proses penafsiran dan 

pendefinisianWtersebut bersifatWksubjektif, 

dengan demikian perspektifWdan sudut 

pandangWyang dipakaiWoleh subjekdakan 

mempengaruhi bagiamanaasebuahpperistiwa 

dideifinisikanddalam teks. 

2. PosisidPembaca-Penulis 

Sara Mills meyakini bahwa teksradalah 

suatudhasil negosiasiWantara penulisWdan 

pembaca. PembacaWdi siniwtidak semata 

dianggapWsebagai pihak yang hanya 
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menerimawteks, tetapidjuga turutdmelakukan 

transaksidsebagaimanaWterlihat dalamAteks. 

(Dewi, 2017). 

Pada tingkatan ini, yang ingin dilihat ialah 

bagaimanaaposisi pembacahditampilkandoleh 

penulis dalamjsebuahfteks.ATeks mempunyai 

ragam sapaan yang ditujukan kepada 

khalayak. Ragam sapaan ini berupa 

penggunaan kataqganti,Wsaya, aku,Wanda, 

kami,Watau kitagdalamkteks. Adanya ragam 

sapaan berupa kata ganti ini jelas 

menempatkan pembaca menjadi bagian dari 

keseluruhan teks (Eriyanto, 2001). Hal ini juga 

akan mempengaruhi bagaimana cara 

pembaca menempatkan dirinya dan kepada 

kelompok mana pembaca akan 

mengidentifikasikankdirinya. 

Namun bagi Sara Mills, penyapaan atau 

penyebutan ini umumnyaQtidak terjadi secara 

langsung atau direct addres, tapi secara 

tidakQlangsung (indirect address). Sara Mills 

mengatakan bahwa, penyapaanWWtidak 

langsungsini bekerjaemelalui duadcara. 

Pertamadialahnmediasi. Dalam sebuah 

teksPbiasanya membawadtingkatangwacana, 

dijmana posisitkebenaran ditempatkan secara 

hierarkis. Hal ini mendorongfpembaca untuk 

mensejajarkandatau mengidentifikasiKdirinya 

sendiriddengan tokohwatau peristiwa yang 

terjadi dalamdteks. Misalnya beritaPtentang 

seorang anak yang selama bertahun-tahun 

menjadi sasaran nafsu ayah tirinya. Dengan 

cara pengisahan tertentu, pembaca dapat 

memposisikan dirinya sebagai si anak, 

memahami bagaimana emosi dan 

penderitaan anak itu. Dalam hal ini,ppembaca 

tidak disapa secaraWlangsung,@dengan 

mengatakan, “Hei, lihatlah penderitaan anak 

ini!” Akandtetapi pembaca disapa secaraftidak 

langsungWyaitu denganWustrategi cara 

penceritaanaatau penulisan yang mensugesti 

pembaca agar menempatkan dirinya dalam 

penderitaan anak tersebut. 

Kedua ialahQkode budaya.dIstilahdyang 

pertama kali diperkenalkanwoleh Roland 

Bartheswini mengacukpada kode atauanilai 

budayaWyang dipakaiWpembaca ketika 

menafsirkanWEsuatu teks. Penggunaan 

pernyataanWseperti: “kenyataannya” atau 

“seperti kita tahu bersama” menunjukkan 

adanya kode budaya dalam teks. 

Penggunaan pernyataan seperti itu akan  

mensugestikanWsejumlah informasiWyang 

dipercayaWdan diakuiWbersama, dianggap 

sebagaiWdkebenaranWebersama kepada 

pembaca. Pembaca akan dibantu untuk 

menempatkan dirinya dalam teks melalui 

kode budaya ini, terutamasdengan orientasi 

nilaigyang disetujuihdan dianggapgbenarjoleh 

pembaca.e(Eriyanto,e2001: 206-208). 

3. METODEgPENELITIAN 

JenisdPenelitian 

Penelitiangini menggunakanppendekatan 

kualitatifDdengan paradigma konstruktivis. 

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan datadprimer 

berupaanovel “Kenanga” karyaaOkajRusmini, 

sedangkan dataWsekunder yang digunakan 

ialah berupaWbuku, artikel, website,Qserta 

terbitan lain yang mendukung. 

Unit Analisis 

Unit analisisAdalam penelitian ini, yakni 

teksQnovel “Kenanga” karya Oka Rusmini. 

TeknikjPengumpulanjData 

Dalamepenelitianeini,jpenelitiimengguna-

kan metodeWpengumpulanndata berupa 

observasiAteks dandstudi dokumen. 



6 
 

Teknik Analisis Data 

TeknikQanalisis dataWyang digunakan 

dalamjpenelitiantini ialah analisisjteks atau 

wacanawdengan berdasar kepada kerangka 

analisis wacana kritisPSara Mills. 

Teknik Penyajian Data 
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakanhteknik penyajiangdata berupa 

naratif,Wyakni penjelasan atas dataWyang 

didapatwberbentukdkata-kata,jkalimat,adan 

narasi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Novel “Kenanga” adalah karya tulisan 

panjang pertama yang ditulis OkahRusmini. 

OkadRusmini (IdawAyu OkakRusmini) sendiri 

adalah seorang penulis puisi, cerita pendek, 

dan novel asal Indonesia.  Novel “Kenanga” 

pertama kali terbit pada tahunw2003, 

kemudiansdicetak kembali padaatahunn2017. 

Novelaini mengangkat tentangWsistem dan 

adat budayaWBali dan posisi perempuan di 

dalamnya. 

Novel ini menyajikan suasana adat Bali 

yang kental melalui penokohan dan setting 

ceritanya. Pesan-pesandyang disiratkangjuga 

cukupWmenarik, kentalWdengan masalah 

keperempuananWyang digambarkanwsangat 

rapuhwtapi jugaasangat mandiri dalamgwaktu 

yangdbersamaan.  

a. Posisi Subjek 

Suatu hari giliran Kencana bertugas 
membuat canang untuk sesaji upacara. 
Entah bagaimana ceritanya, tahu-tahu 
ibunya memaklumkan bahwa Kencana 
sedang haid. Padahal perempuan yang 
datang bulanpdilarang keras terlibat ritus 
keagamaan.KKenanga tahu betul, siklus 
kewanitaan adiknya belum memasuki 
daerah bertanda merah. Mungkin 
Kencana bohongppada ibunya. Mungkin 
ibunya tahu itu. Entahlah. Tapi, cerita 
selanjutnya mudah ditebak. Kenanga 

harus mengambilaalih tugas Kencana. 
Dia harus membereskanssemuanya. 

(Novel Kenanga, hal. 11) 

“Galuh?” Kenanga memandang tidak 
mengerti. Bocah itu hanyaatigawtahun 
lebihdtua darijIntan, tapiewataknya sudah 
penuhjdengki. Mulutnyatnyinyir. Kenanga 
tahu, Galuh iri pada kepandaian Intan. 

(Novel Kenanga, hal. 6) 

“Kalau kau memang laki-laki yang 
bertanggungjawab, kau harus mengawini 
Kencana!”… “Adikku mencintaimu, 
Bhuana. Aku minta kau kawini dia, 
sebagai wujud pertanggungjawabanmu 
atas ulah busukmu padaku.”   

(Novel Kenanga, hal. 46) 

Namun, tekadrKenanga sudahjbulat.jApa 
pun, risikonya, bagioKenanga hanya 
inilahwsatu-satunya caraauntuk menebus 
hargaWdirinya yangWetelah hancur. 
Seminggugkemudian iaksudah beradaadi 
Yogyaduntuk menempuhhprogramkS-2. 

(NoveljKenanga, hal. 47) 

Novel Kenanga mengisahkan seorang 

perempuan bernama Kenanga yang hidup 

dalam rumitnya dunia adat masyarakat Bali. 

Tokoh Kenanga diposisikan sebagaiwsubjek 

karenawdapat menceritakanWdirinyawsendiri, 

orangglain, serta memilikipkendali atasfdirinya 

sendiriddan orangklain.  

b. Posisi Objek 

Objek dalam Novel Kenanga adalah 

perempuan Bali. Perempuan Bali sebagai 

makhluk sosial di tengah adat dan budaya 

maupun sebagai individu yang mandiri. Posisi 

perempuan Bali sebagai objek dalam Novel 

Kenanga dapat diketahui melalui perlakuan 

dan posisi yang diterimanya dalam adat.  

“Istri itu tugasnya ya merawat suami dan 
anak-anak. Dan yang paling penting bisa 
diajak mebraya. Kau tahu sendiri, di Bali 
kalau mejenukan bisa seharian. Banyak 
sekali acara adat, dari upacara kematian 
sampai undangan potong gigi. Makanya 
jadi istri itu bukan main-main. Tuniang 
sampai cerewet begini juga demi Gus. 
Jangan sampai istri Gus enak-enak di 
kantor, Gus yang mejenukan ke braya. 
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Bawa bokor sendiri, tanpa rabi. Bisa gila 
kau nanti, Gus!” 

(Novel Kenanga, hal. 208) 
 

Selain menjadi bagian dari adat istiadat, 

perempuan Bali juga memiliki kemampuan 

untuk menjadi individu yang mandiri.  

Takdseorang pundbolehdmenyentuhnya 
biladdia sedanghkhusuk meregukhilmu 
pengetahuan,psebab hanyawpadawilmu 
pengetahuanWseluruh impianWedan 
harapannyaWtertumpahkan. Dengan 
menguasaiWilmu pengetahuan,WEdia 
merasawaman. Setidaknyahdia merasa 
punyaWmodal untukWdihormati dan 
dihargaikorang karenaWisi kepalanya, 
bukangkarena kebetulanWdia dilahirkan 
sebagaiGperempuan brahmanaDyang 
kayaaraya. 

(NovelkKenanga, hal. 123) 

Namun, Kenanga seakan tidak pernah 
peduli dengan semua tabu itu. 
Perempuan bangsawan itu tetap saja 
meminjamkan barang-barang terbaiknya. 
Dia juga sering membelikan busana 
kebaya yang sama persis dengan 
miliknya, baik bahan maupun warnanya. 
Dan Intan harus menerimanya, meski 
selalu dengan perasaan aneh. Dia harus 
melatih dirinya untuk tidak 
mempersoalkan semua keganjilan itu, 
karena Kenanga tidak pernah 
menjawabnya. Juga sekarang. 
Perempuan itu hanya tersenyum, seraya 
tangannya sibuk menata rambut Intan. 

(Novel Kenanga, hal. 141) 
 

Pada novel ini, Kenanga sebagai 

seorang perempuan Bali memiliki prinsip 

hidupnya sendiri. Prinsip inilah yang 

mencerminkan keputusan dan tindakan yang 

diambil Kenanga. 

c. Posisi Penulis 

Dalam penceritaan novel “Kenanga” 

karya Oka Rusmini, secara keseluruhan 

menggunakan sudut pandang orang ketiga. 

Dengan demikian penyapaan yang digunakan 

pun berupa kata ganti orang ketiga (indirect 

address). Dalam hal ini, pembaca tidak disapa 

secara langsung untuk mengetahui dan 

meraskan emosi tokoh. Akan tetapi, secara 

tidak langsung dengan cara bercerita yang 

mensugestikan kepada pembaca agar 

menempatkan dirinya sesuai dengan emosi 

tokoh. 

Kenanga duduk di kursi malas. Angin 
menyapuprambut tipisnya,mmenggulung 
kegelisahannya.yGelisah yangjbertimbun 
dannmembongkar luka-lukanya.kBerkali-
kali diajmenarik napasjdalam-dalam. Dan 
arusWudara hangatWterus berulang 
diembuskannya,Wpelan-pelan,Wlseakan 
membagikanlkegelisahan keksudut-sudut 
alamdyang palinghrahasia. 

(Novel “Kenanga” hal.k1) 
 

Dalam kutipan di atas, digambarkan 

kondisi Kenanga yang sedang gelisah. Dari 

kutipan tersebut penulis menggunakan kata 

sapa orang ketiga berupa penyebutan nama 

tokoh, yakni Kenanga. Selain itu, penulis juga 

menggunakan kata ganti orang ketiga seperti 

“dia”, dan “-nya” yang merujuk pada tokoh 

Kenanga. Hal ini menunjukkan penulis 

memposisikan drinya sebagaidorangdketiga 

yangfberada difluarrcerita. 

d. Posisi Pembaca 

Dalam usahanya untuk berkomunikasi 

dengan pembaca, penulis menggunakan 

berbagai ragam sapaan dalam teksnya. 

Dalam novel Kenanga, penulis menggunakan 

kata ganti orang ketiga. Hal ini membuat 

pembaca tidak berkomunikasi secara 

langsung dengan teks. Pembaca lebih banyak 

diposisikan sebagai penonton di luar alur 

cerita dan tidak dilibatkan secara langsung 

dalam alur cerita. Namun, pembaca tetap 

diajak berkomunikasi oleh penulis secara 

tidak langsung, melalui kalimat-kalimat atau 

kutipan (indirect address). 
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Hidup Kenanga terasa benar-benar 
berubahWdengan kehadiranWPIntan. 
Kehadirandbocah itudseolahhhujangyang 
mengguyurgjiwaaKenanga usaikkemarau 
ratusanBtahun. Seisibrumah punWjadi 
sepertigmemasuki iklimpbaru, menghirup 
napasWkehidupangbaru. Kenanga,bayah 
dan ibunya, mereka semua 
mencintainya. Menganggap anakWitu 
sebagaikkeluargaasendiri,jbukan sekedar 
orangglain yangfmenumpangdhidup. 

(Novel Kenanga hal. 5) 
 

BagiWBhuana, Kenangaeadalahjbagian 
darianapasnya. Perempuanbyangktidak 
bisawdigantikan olehpsiapapun juga. 
MenatapWmatanya,WdBhuana seperi 
menemukanWserpihan lukaQmasa lalu 
yangtamat kelam.tMata itujseperti lubang 
persembunyianWwaktu yangWeselalu 
membuatnyaatergetar dalamktakjub oleh 
pesonadrahasianya. Bahkanjsudahtsejak 
kali pertamaWmereka bertemuWdulu, 
BhuanaWlangsung sadarWbahwaainilah 
perempuanjyang dicarinya.WIbu bagi 
calonnanak-anaknyaekelak! 

(Novel Kenanga hal. 43) 
 

 Seluruh kutipan di atas mengajak 

pembaca untuk ikut memahami perasaan 

terdalam para tokohnya. Perasaan tokoh yang 

digambarkan secara detail menjadi salah satu 

alat komunikasi kepada pembaca. Melalui hal 

tersebut pembaca bisa memahami perasaan 

dan emosi para tokoh dalam novel “Kenanga”. 

Analisa 

 JohnWFiske mengatakan saat 

menampilkanWobjek,Wperistiwa,WDgagasan, 

kelompok,WatauPseseorang palingbtidak ada 

tigaAproses, yakni realitas,Rrepresentasi,jdan 

ideologi. 

LevelOpertama, yakniGperistiwa yang 

ditandakanssebagaikrealitas. Novel Kenanga 

menceritakan seorang perempuan Bali 

penyandang kasta Brahmana di tengah 

kehidupan modern. Teks juga menampilkan 

bagaimana kehidupan orang-orang Brahmana 

di griya yang masih menjunjung tinggi aturan 

adat Bali.  

 Level kedua yaitu bagaimana realitas 

digambarkan dalam kode representasi. Teks 

menceritakan tentang dua sisi kehidupan 

perempuan Bali, dalam adat dan 

kehidupannya sebagai manusia modern. Teks 

merepresentasikan bagaimana perempuan 

Bali dalam adat dan budaya masih berada di 

bawah laki-laki. Kentalnya tradisi, adat, dan 

warisan budaya turun temurun akhirnya 

semakin memperkuat konsep patriarki yang 

ada di Bali. Penempatan posisi perempuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan hak dan 

kewajiban yang diterima oleh masing-masing 

jenis kelamin. Hal ini ditunjukkan dalam novel 

“Kenanga” yang menampilkan perempuan 

Bali, khususnya yang berkasta diharapkan 

mendapatkkan suami yang sederajat 

kastanya. Berbeda halnya dengan laki-laki 

yang memiliki kebebasan untuk memilih 

pasangan hidup, tidak peduli berkasta 

ataupun tidak. 

Perempuan Bali yang diwakilkan oleh 

tokoh Kenanga juga menghadapi tuntutan dari 

masyarakat dan kebiasaan sosial yang 

berlaku di sekitarnya. Sebagai seorang 

perempuan Bali berkasta Brahmana yang 

dibesarkan di lingkungan griya ia dituntut 

untuk mengikuti segala aturan adat agar tidak 

menimbulkan aib bagi keluarganya. Ketika ia 

lebih memilih mengejar karir dibanding 

menikah, ia menerima cemoohan dari 

masyarakat sekitar karena dianggap 

melenceng dari kebiasaan yang ada.  

Meskipun dalam adat posisi perempuan 

ada di bawah laki-laki, dalam novel 

“Kenanga”, perempuan Bali juga 

direpresentasikan sebagai seorang individu 
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mandiri yang memiliki kuasa atas dirinya 

sendiri. Melalui tokoh Kenanga, teks 

menampilkan posisi perempuan Bali yang 

hidup sebagai individu bebas tanpa harus 

takut dengan aturan adat maupun kebiasaan 

sosial. Hal ini menunjukkan perempuan Bali 

memiliki kesempatan dalam melawan aturan 

adat yang sekiranya dapat merugikan dirinya. 

Hal ini terlihat dari bagaimana cara 

Kenanga sebagai seorang perempuan Bali 

menjalani hidupnya. Dalam adat Bali, orang 

berkasta Brahmana mendapatkan perlakuan 

yang lebih istimewa dibanding sudra. Maka 

ketika Kenanga bersikeras memperlakukan 

Luh Intan yang seorang sudra seperti orang 

yang sederajat dengannya, Kenanga 

menerima banyak cibiran. Namun, sikapnya 

tidak bisa dirubah begitu saja. Ia tidak peduli 

dengan rumor ataupun cemoohan tentang 

dirinya yang beredar di masyarakat dan tetap 

menjalani hidup sesuai prinsipnya sendiri. 

 Level ketiga yaitu bagaimanadkode-kode 

representasijdihubungkanidanidiorganisasikan 

ke dalamWkoherensiWkelasWsosial dan 

kepercayanan dominandyangAada diddalam 

masyarakat. Dalam novel “Kenanga”, penulis 

memposisikan dirinya sebagaiWorang ketiga 

yangWberada dioluardcerita. Dalam hal ini, 

penulis lebih bersifat seperti narator. Penulis 

tidak terlibat langsung dengan tokoh-tokoh 

dalam novel yang terlihat dari penggunaan 

kata ganti orang ketiga untuk menyebut 

seluruh tokoh yang ada dalam cerita. 

Sedangkan pembaca diposisikan sebagai 

penonton atau khalayak yang juga berada di 

luar cerita dengan penggunaan penyapaan 

tidak langsung (indirect address). Meskipun 

penulis berada di luar cerita, namun ia 

memiliki kekuasaan untuk menggambarkan 

secara detail emosi yang dirasakan tokohnya. 

Hal ini menjadi jembatan komunikasi bagi 

pembaca untuk lebih memahami teks dalam 

novel “Kenanga”.  

 Dalam novel “Kenanga”, teks 

menunjukkan bagaimana perempuan Bali 

dalam menjalani kehidupannya memiliki 

kuasa atas dirinya sendiri, termasuk dalam 

prinsip hidup dan proses pengambilan 

keputusan. Hal ini berbanding terbalik dengan 

konsep perempuan dalam adat Bali, dimana 

Bali masih menganut sistem patriarki yang 

menempatkan perempuan ada di bawah laki-

laki. 

Dengan penggambaran perempuan Bali 

dalam teks, novel ini berupaya menampilkan 

perempuan Bali sebagai sosok yang mandiri, 

terlepas dari aturan adat dan kebiasaan yang 

berlaku di masyarakat. Representasi 

perempuan Bali yang digambarkan dalam 

novel “Kenanga” membantah stereotip 

perempuan sebagai sosok lemah, pasif yang 

tidak melakukan apapun ketika hidupnya 

terusik, dan berada di bawah lelaki. Kenanga 

sebagai tokoh utama melawan aturan adat 

agar bisa merawat anaknya yang tidak 

mendapat gelar Brahmana, dan siap melawan 

siapa pun yang akan mengganggu 

kehidupannya, bahkan keluarganya sendiri. Ia 

juga tidak membiarkan cibiran masyarakat 

menghancurkan prinsip hiudpnya. Tokoh 

Kenanga mewakili sosok perempuan Bali 

yang bisa berdiri di atas kedua kakinya sendiri 

meskipun harus mendengar cemoohan 

karena dirinya tidak sesuai dengan standar 

perempuan yang diciptakan masyarakat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan analisa yang telah 

dipaparkan dapatddisimpulkanobahwa: 
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1. Novelk“Kenanga” karya OkaORusmini 

menampilkan posisi perempuan Bali 

yang ada di bawah laki-laki dalam adat 

dan budaya. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh budaya patriarki yang masih kental 

berlaku di Bali. Hal ini terlihat dalam 

konsep pernikahan di Bali, pihak 

perempuan mengikuti posisi dan adat 

dari laki-laki. Selain itu terlihat pula dari 

bagaimana masyarakat memandang 

tugas dan kewajiban seorang 

perempuan di tengah masyarakat. 

2. Novel “Kenanga” karya Oka Rusmini 

juga memampilkan perempuan sebagai 

sosok yang independen, kuat, 

berpikiran terbuka, dan memiliki prinsip 

hidupnya sendiri. Hal ini tercermin dari 

tindakan dan keputusan yang diambil 

tokoh Kenanga. Meskipun tanpa 

kehadiran laki-laki di sisinya, ia 

bersikeras merawat anaknya yang tidak 

memiliki gelar Brahmana dengan 

sepenuh hati, tidak peduli dengan 

aturan adat yang mengekang. Terlihat 

pula dari bagaimana cara Kenanga 

menyikapi gosip dan kabar miring 

tentang dirinya di tengah masyarakat.   

3. Novel “Kenanga” karya Oka Rusmini 

memberikan perlawanan terhadap 

stereotip perempuan Bali yang lemah 

dan berada di second class. Hal ini 

akan membantu masyarakat untuk 

memahami bahwa perempuan Bali bisa 

menjadi sosok kuat dan independen 

tanpa harus bergantung dengan laki-

laki. 
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